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Abstrak. Bioenergi, diantaranya bioetanol, adalah salah satu bentuk energi alternatif 
yang dapat memenuhi kebutuhan energi masa depan. Bioetanol adalah etanol yang 
dihasilkan melalui proses fermentasi terhadap glukosa dari bahan alam yang 
mengandung komponen pati dan selulosa. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan 
batang pisang kepok, yang memiliki kandungan selulosa sebesar 64%, guna 
menghasilkan bioetanol dengan cara hidrolisis asam dan fermentasi bakteri 
menggunakan bakteri Clostridum acetobutylicum. Variasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penambahan jumlah asam (HCl) dalam proses hidrolisis 
(penambahan 15 mL, 20 mL, 25 mL, 30 mL, dan 35 mL) dan lama proses fermentasi   
(3 hari, 6 hari, 9 hari, 12 hari, dan 15 hari). Hasil penelitian menunjukkan kadar selulosa 
dalam batang pisang kepok sebesar 46,38%, dan hasil bioetanol tertinggi didapatkan 
pada perlakukan dengan penambahan asam  15 mL dan lama waktu optimum fermentasi 
6 hari. 
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Abstract. Bioenergy, such as bioethanol, is one of the alternative options in order to 
fulfil the energy demands in the future. Bioethanol is ethanol which resulted from the 
fermentation process of glucose from natural sources that contains starch and cellulose. 
This research are aimed to utilize soft stem of kepok banana                                       
(Musa paradisiaca formatypica), which known to have cellulose content approximately 
64%, in order to produce bioethanol undergoes acid hydrolysis and bacterial 
fermentation using Clostridium acetobutylicum. There are two main variables that being 
investigate in this research such as, acid (HCl) volume of adding (varied from 15 mL,     
20 mL, 25 mL, 30 mL, and 30 mL) and length of fermentation time ( 3, 6, 9, 12, and 15 
days respectively). Results shown that the maximum concentration of cellulose in soft 
stem of kepok banana is 46.38% and the bioethanol concentration/volume were achieved 
on the addition of 15 mL acid chloride and optimum fermentation time of 6 days. 
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